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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Komposisi persentase semakin banyak maka semakin luntur dan variasi 

susunan dapat disimpulkan bahwa yang kaku terdapat pada serat dua lapis 

45°, variasi susunan yang lentur ditunjukkan pada serat dua lapis 90°, 

sedangkan variasi susunan yang kuat terdapat pada serat satu lapis 0°. 

2. Pengaruh susunan komposisi serat pada karakter mekanik, dapat dikatakan 

bahwa semakin banyak susunan serat, maka pelat komposit menjadi 

semakin kaku. 

5.2 Saran 

1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk perancangan pelat 

komposit dengan variasi bahan serat komposisi matriks dan susunan serat 

yang berbeda 

2. Perlu dikembangkan dan di budayakan penggunaan serat alami dalam 

pembuatan pelat komposit. 
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